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Pendahuluan

Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu tindakan yang tidak seharusnya dan menjadi suatu
kelalaian yang memiliki sifat material dalam pelaporan laporan keuangan. Dimana laporan keuangan
yang seharusnya disajikan dengan baik dan benar namun dilakukan kecurangan di dalamnya. Hal ini
dapat membuat banyak pihak hilang kepercayaan seperti investor, perusahaan lain yang ingin
bekerjasama hingga masyarakat. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan. Salah satunya yaitu fraud diamond, merupakan teori pembaharuan dari teori fraud triangle
yang menambahkan elemen kualitatif yang diyakini memiliki hubungan signifikan dengan tindakan
fraud. Kemudian ada financial leverage, merupakan kebijakan pendanaan yang dilakukan manajemen
melalui utang dengan menanggung beban yang bersifat tetap agar meningkatkan earning per share
atau hasil perhitungan laba bersih perusahaan dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Dan yang
terakhir ada financial stability, merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
stabil. ketika financial stability perusahaan berada dalam kondisi dimana perusahaan sedang
mengalami tekanan eksternal maka perusahaan akan melakukan salah saji material yang
mengakibatkan terjadinya kecurangan, hal ini bertujuan untuk menstabilkan kondisi keuangan
perusahaan.
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Rumusan Masalah

1. Apakah Fraud Diamond berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan ?

2. Apakah Financial Leverage berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan ?

3. Apakah Financial Stability berpengaruh terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan ?
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Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian Kuantitatif

Sumber Data

Data sekunder yang berupa laporan 
keuangan

Populasi

Perusahaan manufaktur sub sektor
industri makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI tahun 2017-
2021 yang berjumlah 59

Sampel

Menggunakan teknik purposive 
sampling dan diperoleh 14 

perusahaan x 5 tahun pengamatan, 
menghasilkan 70 perusahaan.
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Metodologi Penelitian
Kerangka Pemikiran
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Metodologi Penelitian

Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut :

1. Perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang konsisten
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2017-
2021.

2. Perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang tidak
mengalami kerugian secara berturut-turut selama periode 2017-2021.

3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah sebagai mata uang
pelaporan.
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Metodologi Penelitian
Variabel Indikator Skala Sumber

Fraud diamond (X1) 1. Pressure:

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

1. Opportunity:

Ineffective Monitoring (IND) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡

1. Rationalization

𝑇𝐴𝑇𝐴 =
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐸𝑥𝑡𝑟𝑎𝑜𝑟𝑑𝑖𝑛𝑎𝑟𝑖 𝐼𝑡𝑒𝑚𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
1. Capability

Diukur dengan variabel dummy, pergantian direksi (DCHANGE) diberi kode 1 jika terjadi perubahan kepemimpinan

perusahaan selama periode 2014-2015, dan kode 0 jika tidak terjadi perubahan kepemimpinan perusahaan selama periode

tersebut.

Rasio Sumber: [17]

Financial Leverage (X2) DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100 Rasio Sumber: [9]

Financial Stability (X3) ACHANGE= (Total assets (t) – total asset (t-1)) / total asset(t-1) Rasio Sumber: [23]

Kecurangan Laporan Keuangan 

(Y)

F-Score = Accrual Quality + Financial Performance

RSST Accrual = (ΔWC + ΔNCO + ΔFIN) / ATS

Keterangan:

WC (Working Capital) = (Current Asset – Current Liability)

NCO (Non Curent Operating Accrual) =

(Total Asset – Current Aset – Investment and Advances) – (Total Liabilities – Current Liabilities – Long Term Debt)

FIN (Financial Accrual) = Total Investment – Total Liabilities

ATS (Averange Total Asset) = (Beginning Total Aset + End Total Assets):

Rasio Sumber: [24]
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Teknik Analisis Data

Analisis Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan software 
IBM SPSS V.26. Berikut ini ada beberapa cara dalam melakukan pengukuran :

• Uji Asumsi Klasik

• Uji Regresi Linier Berganda

• Uji Hipotesis

a. Jika p value <0,05 maka hipotesis akan diterima

b. Jika p value >0,05 maka hipotesis akan ditolak
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Hasil
Hasil Uji Deskripsi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1 70 ,00 ,53 ,1107 ,09293

X2 70 ,67 ,67 ,6670 ,00000

X3 70 ,00 ,79 ,1658 ,13940

X4 70 1,00 1,00 1,0000 ,00000

X5 70 ,12 1,66 ,5942 ,38592

X6 70 -,25 1135,24 73,3264 266,82883

Y1 70 -5006571859142,00 648790110,00 -89336331379,4714 598985137436,96830

Y2 70 -,20 2,31 ,9665 ,66152

Valid N 

(listwise)

70

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2

N 70 70 70 70 70 70 70 70

Normal 

Parametersa,b

Mean ,1107 ,6670 ,1658 1,0000 ,5942 73,3264 ,9764 ,9665

Std. Deviation ,09293 ,00000d ,13940 ,00000d ,38592 266,82883 ,69306 ,66152

Most Extreme 

Differences

Absolute ,160 ,162 ,125 ,525 ,110 ,094

Positive ,160 ,162 ,125 ,525 ,110 ,094

Negative -,119 -,119 -,111 -,391 -,085 -,074

Test Statistic ,160 ,162 ,125 ,525 ,110 ,094

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,e

Hasil Uji Normalitas

Nilai Ashimp. Sig. 

sebesar 0,200 lebih besar 

dari α = 0,05.



10

Hasil

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 X1 .802 1.247

X2 .800 1.251

X3 ,857 1,167

X4 .953 1.050

X5 ,829 1,207

X6 ,838 1,193

a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas yang ditunjukkan 

pada tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada 

gejala multikolinieritas; nilai toleransi 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 

dan nilai faktor variance inlation (VIF) 

kurang dari 10. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,754a ,569 ,550 ,444

Nilai koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,569 ini 

berarti 56,9% Kecurangan Laporan Keuangan perusahaan 

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman tahun 2017 

– 2021 dipengaruhi oleh Fraud diamond, Financial Leverage, 

Financial Stability, kemudian sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Hasil
Hasil Uji Hipotesis t

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,555 ,111 13,989 ,000

X1 3.422 1.255 .305 2.728 .008

X2 -.841 .218 -.433 -3.866 .000

X3 ,203 ,414 ,043 ,491 ,625

X4 .026 .064 .042 .410 .038

X5 -1,121 ,152 -,654 -7,370 ,000

X6 ,001 ,000 ,244 2,762 ,007

a. Dependent Variable: Y

1. Fraud diamond dimensi pressure (X1) dengan nilai t 2.728 dan nilai signifikan

0.008 < 0.005 yang artinya bepengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan

keuangan (Y).

2. Fraud diamond dimensi opportunity (X2) dengan nilai t -3.866 dan nilai

signifikan 0.000 < 0.005 yang artinya bepengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan (Y).

3. Fraud diamond dimensi rationalization (X3) dengan nilai t 0.491 dan nilai

signifikan 0.625 > 0.005 yang artinya tidak bepengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan (Y).

4. Fraud diamond dimensi capability (X4) dengan nilai t 0.410 dan nilai

signifikan 0.038 > 0.005 yang artinya bepengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan (Y).

5. Financial Leverage (X5) dengan nilai t -7.370 dan nilai signifikan 0.038 <

0.000 yang artinya bepengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan

keuangan (Y).

6. Financial Stability (X6) dengan nilai t 2.762 dan nilai signifikan 0.007 < 0.005

yang artinya bepengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan

(Y).
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Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis t menunjukkan bahwa hasil rationalisasi dimensi diamond fraud (X3)

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan (Y), dengan nilai t

0.491 dan nilai signifikan 0,625 lebih besar dari 0.005. Dengan demikian, hipotesis ketiga

ditolak. Dengan demikian, kecurangan laporan keuangan tidak akan terjadi jika perusahaan

mengganti auditor. Studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [31], yang menemukan

bahwa perubahan auditor yang diproksikan oleh DCHANGE tidak berdampak pada kecurangan

laporan keuangan
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan: untuk memberikan saran dan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan sehingga dapat

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan Peneliti lain: sebagai refrensi yang dapat memberikan

perbandingan dalam melakukan penelitian dibidang yang sama.
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